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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan analisis pada bab sebelumnya penelitian ini dapat ditarik 

simpulan sebagai berikut: 

1. Strategi yang digunakan oleh Ustadz Ponpes Al-Qalam dalam 

meningkatkan pemahaman agama Islam terhadap anak muda 

menggunakan strategi  ceramah dan tilawah yang dibagi menjadi tiga 

tahapan strategi adalah : 

a. Mempelajari ilmu tilawah  

Ponpes Al-Qalam yang menjadikan ilmu tilawah menjadi wajib 

dipelajari, karena ilmu tajwid adalah ilmu yang sangat penting dalam 

kaidah membaca Al- Qur’an. Jika ilmu tilawahnya sudah benar maka 

bacaan pun akan indah di dengar. Belajar ilmu tilawh harus berulang- 

ulang hingga benar- benar sudah menguasai, oleh sebab itu tanpa 

menyadari santri mengulangi bacaan Al- Qur’an secara terus menerus 

dan tanpa disadari sehingga dapat menimbulkan kesukaan santri 

membaca Al- Qur’an. Ketika membaca Al-Qur’an harus sesuai dengan 

ilmu tajwid maka bacaanya akan indah dan suaranya terdengar merdu 

dan bukan hanya yang membaca yang suka, namun yang 

mendengarkan pun demikian. 

b. Membaca Al- Qur’an satu hari satu jus (Tilawah One day One jus) 

tilawah one day one jus (membaca Al- Qur’an satu hari satu jus) 
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merupakan salah satu strategi yang digunakan oleh Ponpes Al- Qalam 

untuk meningkatkan pemahamannya santri dalam membaca Al-

Qur’an. Program ini baru diadakan satu tahun yang lalu berdasarkan 

hasil musyawarah para pengurus ponpes Al-Qalam tujuannya agar 

santri terbiasa membaca Al-Qur’an, dengan ini tanpa memiliki 

pengaruh yang besar dalam menumbuhkan kecintaan santri membaca 

Al-Qur’an. 

c. Tahfidz/menghafal Al- Qur’an  

Terdapat hadis Rasulullah Saw yang mendorong umat muslim 

untuk menghafal dan membaca Al- Qur’an tanpa melihat mushab Al- 

Qur’an seperti yang tertuang dalam hadis yang di riwayatkan oleh Ibnu 

Abbas. Rasulullah Swa bersbda yang Artinya: “Orang yang tidak 

mempunyai hafalan sedikitpun didalam kalbunya adalah seperti rumah 

yang kumuh dan hendak runtuh“ (HR. Tirmizi). 

Hadis tersebut menerangkan bahwasanya kita sebagai umat 

muslim diperintahkan memiliki hafalan meskipun sedikit agar hati 

menjadi tenang. Oleh sebab itu, ponpe Al- Qalam mengadakan 

program hafalan Al- Qur’an sebagai strategi dengan tujuan selain 

untuk meningkatkan kecintaan santri membaca Al- Qur’an, menghafal 

juga memiliki banyak sekali keutaan. Program ini sudah berjalan sejak 

awal berdirinya ponpes Al- Qalan ini, dan menjadikan salah satu 

program yang digunakan di ponpes Al- Qalam ini. 

2. Peningkatan Pemahaman agama islam Pondok pesantren Al-qalam 

mengandung lima kategori peningkatan pemahaman, yang  diantaranya 
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yaituh: a). Pengertian pengetahuan yang banyak,b). Pendapat pikiran yang 

baik, c). Aliran pandangan, d). Mengerti benar, e). Pandai dan memahami 

yang benar. 

5.2 Saran  

1. Bagi ustadz ponpes Al-Qalam agar mempertahankan dan mengembangkan 

strategi yang telah digunakan selama ini. 

2. Bagi pondok pesantren agar segera memberikan fasilitas yang nyaman 

bagi santri serta menemukan strategi baru agar lebih mudah, terutama 

menghafal Al- Qur’an. 

3. Bagi santri agar mengikuti dan mentaati peraturan yang ada di ponpes Al- 

Qalam lebih semangat lagi untuk membaca Al- Qur’an, karena Al-Qur’an 

akan memberikan syafaat di hari kiamat. 

4. Bagi penulis agar dapat mendapat hikmatnya dan menerapkan dari strategi 

tersebut. 

5. Bagi pemerintah agar mendukung adanya yayasan pondok pesantren.  
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Wawancara sekilas tentang Ponpes Al-Qalam Oleh ustadz Salahudin S,Pd. 

 
Rapat pembentukan panitia ( MTQ) tingkat kecamatan yang di hadiri oleh ketua 

MUI dan kepala KUA 

 
Mengajar ngaji anak-anak 

 
Mengisi kajian setiap malam jumaat di mesjid baiturrahman ponpes Al-qalam 
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